BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belgar auditory mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang ada,
kurang mampu mendeteksi bias dengan sudut pandang yang berbeda, kurang
mampu mengungkapkan argumen secara logis, dan kurang mampu menarik
kesimpulan.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belgar visua mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang ada,
mampu mendeteks bias dengan sudut pandang yang berbeda, mampu
mengungkapkan argumen secaralogis, dan mampu menarik kesimpulan.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belgar kinestetik kurang
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada, kurang mampu mendeteksi bias dengan sudut pandang yang berbeda,
kurang mampu mengungkapkan argumen secara logis, dan kurang mampu

menarik kesimpulan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pendliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru
Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru tentang
proses berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belgjar. Dengan mengetahui hal
tersebut, selanjutnya guru diharapkan mampu menggunakan strategi belgar
apa yang harus digunakan dan alat pendukung apa yang harus disiapkan agar
pembel gjaran berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.

2. Bagi siswa
Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa terkait apa
gaya belgjar mereka dan bagaimana proses berpikir mereka sejauh ini dalam
pemecahan masalah matematika, diharapkan mereka bisa melakukan evaluasi
terhadap diri sendiri dengan memperbaiki strategi belgjar mereka.

3. Bagi pendliti
Hendaknya penelitian ini dapat menambah wawasan (pengetahuan) terkait
proses berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belgar mereka. Peneliti juga
mendapat pengalaman lapangan yang belum pernah didapatkan di bangku
perkuliahan.

4. Bagi penditi lain
Hendaknya penelitian ini dapat memberikan sedikit gambaran terkait proses
berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belgar yang bisa digunakan untuk
peneliti selgutnya dalam menyusun laporan penelitian. Dengan melihat
paradigma dari penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya mampu untuk

mengembangkan sesual dengan perkembangan zaman.



